


BAB 1
 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
      Penelitian ini berawal dari ketertarikan penulis saat melakukan kegiatan observasi pada bulan Maret sampai dengan bulan Juni. Dengan periode waktu kegiatan observasi kurang lebih 4 bulan, penulis menemukan berbagai macam masalah yang ada di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Cirebon salah satunya tentang budaya organisasi dimana keadaan budaya organisasi di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Cirebon belum optimal mengenai banyak hal salah satunya yaitu dalam tingkat kehadiran, cara berpakaian, dan bersikap. Dari adanya masalah tersebut penulis tertarik untuk mengangkat judul tentang “Pelaksanaan Pengawasan Dalam Mewujudkan Budaya Organisasi Di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Cirebon”.
[bookmark: _GoBack]	Organisasi merupakan wadah bagi manajemen, manajemen berisikan unsur yaitu struktur organisasi yang tertata, terarah kepada tujuan dan sasaran, dilakukan melalui usaha orang-orang, lalu menggunakan sistem dan prosedur. Organisasi terbentuk karena adanya manusia yang memiliki tujuan yang sama, sumber daya manusia memiliki peran penting di dalam suatu organisasi sebab sumber daya manusia adalah sumber yang berperan aktif terhadap jalannya suatu organisasi dan dalam proses pengambilan keputusan.
	  Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi karena manusia menjadi perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan organisasi. Tujuan tersebut tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif dan keikut sertaan pegawai itu sendiri, meskipun dibantu alat dan fasilitas yang dimiliki begitu canggih. Mengatur pegawai bukan hal yang mudah karena masing-masing mempunyai latar belakang, pikiran, perasaan dan keinginan yang berbeda-beda yang dibawa kedalam suatu organisasi.
	   Pengawasan ialah kegiatan manajemen yang berkaitan dengan pemeriksaan untuk menentukan apakah pelaksanaannya sudah direncanakan sesuai dengan perencanaan, sudah sampai sejauh mana kemajuan yang dicapai dengan perencanaan-perencanaan yang belum mencapai kemajuan, serta melakukan koreksi bagi pelaksanaan yang belum terselesaikan sesuai dengan rencana. Pegawai perlu diberikan pengawasan agar mereka mau menjalankan tugas yang diberikan.
   Budaya organisasi merupakan hal yang sangat penting, untuk membangun sistem sosial dan menciptakan interaksi yang baik antar sesama serta menjaga keharmonisan di dalam perkerjaaan, yang akan membawa organisasi kepada kinerja yang baik dan mencapai kesuksesan. Dalam kajian budaya menyatakan, budaya organisasi dapat menentukan kinerja perusahaan, penampilan organisasi dan kemajuan organisasi. Budaya organisasi merupakan suatu keadaan atau kondisi yang diciptakan dalam sebuah organisasi sebagai agen perubahan-perubahan menuju arah yang positif dalam menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi, baik untuk menyesuaikan perubahan yang diharapkan atau keadaan yang terjadi diluar dugaan organisasi. 


Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 tentang :
“ Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan salah satu peraturan yang menjadi titik tolak untuk berubahnya wajah birokrasi di Indonesia. Pada undang-undang ini telah ditetapkan beberapa nilai dasar Aparatur Sipil Negeri (ASN) yang harus dipatuhi, yakni tercantum dalam Bab II Pasal 4 yaitu mempertanggung jawabkan tindakan dan kinerjanya kepada public secara jujur, tanggap, cepat, tepat, akurat, berdaya guna,berhasil guna dan mendorong kinerja pegawai”. 

	  Pembangunan aparatur Negara diarahkan untuk meningkatkan kualitas aparatur Negara agar lebih memiliki sikap dan perilaku yang taat akan peraturan , pengabdian, kejujuran, tanggung jawab, keadilan sehingga dapat memberikan pelayanan dan pengayoman kepada masyarakat sesuai dengan tuntunan pembangunan itu sendiri. Maka dari itu Pegawai Negeri Sipil diharuskan mempunyai sikap taat, namun dalam pelaksanaannya, masih banyak pegawai yang melakukan pelanggaran mengenai ketaatan . Seperti yang penulis temukan di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Cirebon.
	 Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Cirebon adalah organisasi pemerintahan yang memberikan pelayanan kepada masyarakat, yang wilayah kerjanya berada di lingkup wilayah kerja Kabupaten Cirebon. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penulis , Pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kabupten Cirebon masih belum optimal mengenai budaya organisasinya dalam melakukan tingkat kehadiran, cara berpakaian dan bersikap seperti ada beberapa pegawai yang datang terlambat di jam operasional, keluyuran/tidak ada pada saat jam kerja, keluar kantor bukan karena kepentingan pekerjaan dan pulang kerja tidak sesuai dengan peraturan jam kerja yang telah di tentukan, pakaian seragam tidak serempak di setiap beberapa waktu yang berbeda dan hal tersebut di anggap wajar oleh para pegawainya, Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi pegawai masih kurang.
	  Oleh karenanya pelaksanaan pengawasan sangat diperlukan agar tingkat budaya organisasi bisa terwujud dengan maksimal. Budaya organisasi juga merupakan landasan dari setiap organisasi dalam pencapaian suatu tujuan organisasi. Maka penulis tertarik untuk mengangkat judul : “ Pelaksanaan Pengawasan Dalam Mewujudkan Budaya Organisasi di  Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Cirebon”. 

1.2 Rumusan Masalah
 	  Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut : “ Belum Optimalnya pengawasan Sekretariat DPRD dalam mewujudkan budaya organisasi 
Pegawai di kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Cirebon”.
1. Bagaimana pengawasan dalam mewujudkan budaya organisasi pegawai di  Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Cirebon?
2. Bagaimana budaya organisasi pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Cirebon?
3. Faktor-faktor apa saja yang menghambat pengawasan dalam mewujudkan budaya organisasi pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Cirebon?
4. Upaya-upaya apa saja yang dilakuakn dalam pengawasan untuk mewujudkan budaya organisasi di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Cirebon?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengawasan dalam mewujudkan budaya organisasi pegawai di  Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Cirebon .
2. Untuk mengetahui bagaimana budaya organisasi pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Cirebon.
3. Untuk mengetahui hambatan-hambatan apa saja yang menghambat faktor pengawasan dalam mewujudkan budaya organisasi pegawai di
Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Cirebon.
4. Untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang dilakukan dalam pengawasan untuk mewujudkan budaya organisasi di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Cirebon.
1.3.2 Kegunaan Penelitian
   Pada dasarnya setiap penelitian disertai suatu harapan agar hasilnya dapat digunakan sebaik mungkin bagi pihak-pihak yang membutuhkan. Berkaitan dengan tujuan penelitian tersebut maka diharapkan dengan penelitian tersebut diharapkan dapat berguna. Adapun kegunaan penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu :

1.3.2.1 Kegunaan Teoritis
Untuk menambah,memperdalam dan mengembangkan pengamatan penulis serta sebagai proses pembelajaran penulis dalam menganalisis masalah ilmiah. Agar penulis lebih mengerti dan memahami tentang keadaan peranan pimpinan dalam mewujudkan budaya organisasi pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Cirebon.
1.3.2.2 Kegunaan Praktis
6

Sebagai tolak ukur memahami dan menganalisis peran pimpinan Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Cirebon dalam mewujudkan budaya organisasi pegawai dan bahan informasi untuk pertimbangan-pertimbangan dalam menetukan kebijaksanaan dalam upaya mewujudkan budaya organisasi pegawai.
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